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                                       
            
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.(Q.S Ar-Rum: 21) 
   
“Being a Family means you are a part of something very wonderful, it 
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Kata Kunci : Kematangan Emosi, Keharmonisan Keluarga 
 Pernikahan merupakan suatu usaha untuk menyatukan segala aspek dari masing-
masing pasangan untuk membentuk kehidupan rumah tangga. Sesorang yang menikah pasti 
memiliki tujuan untuk membangun sebuah keluarga yang harmonis, sehingga diperlukan 
kematangan emosi yang yang baik untuk menciptakannya. Usia muda dalam pernikahan 
dewasa ini semakin marak dilakukan di berbagai wilayah di Malang khususnya di daerah-
daerah terpencil seperti dusun Jangkung Dadapan Wajak Malang. Fenomena tersebut kerap 
kali menimbulkan konflik atau permasalahan, sehingga berdampak terhadap keharmonisan 
keluarga. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kematangan emosi terhadap 
keharmonisan keluarga pada pernikahan usia muda serta ingin mengetahui seberapa besar 
kontribusi kematangan emosi individu yang menikah muda terhadap keharmonisan 
keluarga. 
 Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode regresi. 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Jangkung desa Dadapan Wajak Malang dengan 
jumlah sampel sebanyak 34 orang yang menikah diusia muda dimana kriterianya telah 
ditetapkan peneliti yakni perempuan yang menikah di umur 20 tahun kebawah dan tinggal 
di wilayah Jangkung Malang. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah model 
skala likert. 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kematangan emosi terhadap keharmonisan keluarga. Hasil uji regresi variabel 
kematangan emosi memberikan kontribusi sebesar 54,2 % terhadap keharmonisan 
keluarga. Hasil penelitian ini menunjukkan  pentingnya meningkatkan kematangan emosi 
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 Marriage is a way to unity every aspect for each couple to make household life. 
Someone who has been married certainly has intention to build a harmony family, so that it 
needs the good emotion maturity to fulfill that dream. Nowadays young marriage has been 
done by many people in every region of Malang especially in the remote areas, one of them 
is in Dusun Jangkung Dadapan Wajak Malang. The phenomenon often causes the conflict 
or problem, so that it will be the bad effect of harmony of family.  
This study is aimed to know the influence of emotion maturity toward the harmony 
of family in young marriage and to know how much contribution of emotion maturity 
influence the harmony of family.   
 The research design used in this study was quantitative research with regression 
method. The study had been done in Jangkung region, Dadapan village, Wajak, Malang 
with sample total of 34 people who has been married in young age and the criteria had been 
decided by the writer, that is the woman who has been married under 20 years old and they 
have to stay in Jangkung, Malang. The instrument used to collect the data was the model of 
likert scale.   
  The result study can be concluded that there is the significance of emotion maturity 
toward the harmony of family. The test result of emotion maturity variable gives the 
contribution for about 54,2 % toward the harmony of family.  The result study is to think  
about how importance to increase emotion maturity and to considerate the age before 
taking decision to do a marriage.  
 
 
